Lampiran |

Surat Edaran Direktur Jenderal Bea dan Cukai

Nomor SE- 2 /BC/2011
Tanggal 21 Maret 2011

DATA PERUSAHAAN TERKAIT KOMODITI KELAPA SAWIT, CPO DAN PRODUK TURUNANNYA
KPU/KPPBC TIPE ...... (A).......

PERIODE......... SD. ....(B)......
NO | NAMA PERUSAHAAN NPWP ALAMAT PENANGGUNG JAWAB] KOMODITI | LOKASI PEMUATAN] KEGIATAN
(1) 2 ©) 4) ©) (6) (7) (8)

Petunjuk Pengisian :

Huruf (A) diisi nama kantor
Huruf (B) diisi periode laporan per 3 (tiga) bulan dimulai sejak bulan Januari 2011
Kolom (1) diisi nomor urut

Kolom (2) diisi nama perusahaan
Kolom (3) diisi NPWP perusahaan
Kolom (4) diisi alamat perusahaan
Kolom (5) diisi nama penanggung jawab perusahaan
Kolom (6) diisi jenis komoditi yang diperdagangkan oleh perusahaan termasuk komoditi selain kelapa sawit, CPO dan produk turunannya
Kolom (7) diisi lokasi pemuatan yang digunakan untuk pengangkutan kelapa sawit, CPO dan produk turunannya
Kolom (8) diisi jenis kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan meliputi ekspor dan/atau antar pulau

(tempat), (tanggal)
Kepala Kantor

(ttd)

(Nama)
(NIP)




LAPORAN KEGIATAN EKSPOR DAN PENGANGKUTAN ANTAR PULAU

KOMODITI KELAPA SAWIT, CPO DAN PRODUK TURUNANNYA
KPU/KPPBC TIPE ...... (A)

Lampiran Il

Surat Edaran Direktur Jenderal Bea dan Cukai
Nomor SE- 2 /BC/2011
Tanggal 21 Maret 2011

PERIODE......... (B).........
PEB MANIFES ANTAR PULAU JUMLAH
N PENGIRIM | PENERIMA | KOMODITI TUJUAN | ASAL | KETERANGAN
© NO. TGL NO. TGL G OMO (M/T) Uy S G
1) 2 3 4 (5) (6) ) (8) 9 (10 (11) (12)

Petunjuk Pengisian :
Huruf (A) diisi nama kantor

Huruf (B) diisi periode laporan per bulan

Kolom (1) diisi nomor urut

Kolom (2) diisi nomor PEB

Kolom (3) diisi tanggal PEB

Kolom (4) diisi nomor manifes dalam hal pengangkutan antar pulau
Kolom (5) diisi tanggal manifes dalam hal pengangkutan antar pulau
Kolom (6) diisi nama pengirim

Kolom (7) diisi nama penerima

Kolom (8) diisi jenis komoditi (kelapa sawit, CPO dan produk turunannya)
Kolom (9) diisi jumlah komoditi dalam satuan ton

Kolom (10) diisi pelabuhan tujuan ekspor atau pengiriman antar pulau
Kolom (11) diisi pelabuhan asal pengiriman antar pulau

Kolom (12) diisi keterangan meliputi pembongkaran atau pemuatan

(tempat), (tanggal)
Kepala Kantor

(ttd)

(Nama)
(NIP)




LAPORAN PENGANGKUTAN ANTAR PULAU KELAPA SAWIT, CPO DAN PRODUK TURUNANNYA
KPU/KPPBC TIPE

Lampiran 1l

Surat Edaran Direktur Jenderal Bea dan Cukai

Nomor SE- 2 /BC/2011
Tanggal 21 Maret 2011

NO | PENGIRIM

PENERIMA

KOMODITI

JUMLAH (MT)

NAMA KAPAL

TANGGAL BERANGKAT

PELABUHAN ASAL

PELABUHAN TUJUAN

KETERANGAN

() @

©)

Q)

Q)

(6

@

8

(€)

10)

Petunjuk Pengisian :
Huruf (A) diisi nama kantor
Kolom (1) diisi nomor urut

Kolom (2) diisi nama pengirim
Kolom (3) diisi nama penerima
Kolom (4) diisi jenis komoditi (kelapa sawit, CPO dan produk turunannya)

Kolom (5) diisi jumlah komoditi yang dimuat (dalam satuan ton)

Kolom (6) diisi Nama dan Voyage Kapal
Kolom (7) diisi tanggal dan jam keberangkatan kapal
Kolom (8) diisi pelabuhan asal

Kolom (9) diisi pelabuhan tujuan
Kolom (10) diisi hal-hal yang perlu ditambahkan seperti tanggal perkiraan tiba di pelabuhan tujuan

(tempat), (tanggal)

Kepala Kantor
(ttd)

(Nama)
(NIP)




Lampiran IV

Surat Edaran Direktur Jenderal Bea dan Cukai

Nomor SE- 2 /BC/2011
Tanggal 21 Maret 2011

LAPORAN KONFIRMASI PENGANGKUTAN ANTAR PULAU KELAPA SAWIT, CPO DAN PRODUK TURUNANNYA
KPU/KPPBC TIPE ...... (A).......

NO PENGIRIM [ PENERIMA [ KOMODITI | JUMLAH (MT) | NAMA KAPAL | TANGGAL TIBA| PELABUHAN ASAL| PELABUHAN TUJUAN

KETERANGAN

(€5) @) @) 4) ) (6) @) (8) (©)

(10)

(tempat), (tanggal)
Kepala Kantor

(ttd)

(Nama)
(NIP)

Petunjuk Pengisian :

Huruf (A) diisi nama kantor

Kolom (1) diisi nomor urut

Kolom (2) diisi nama pengirim

Kolom (3) diisi nama penerima

Kolom (4) diisi jenis komoditi (kelapa sawit, CPO dan produk turunannya)
Kolom (5) diisi jumlah komoditi yang dibongkar (dalam satuan ton)
Kolom (6) diisi Nama dan Voyage Kapal

Kolom (7) diisi tanggal dan Jam kedatangan kapal

Kolom (8) diisi pelabuhan asal

Kolom (9) diisi pelabuhan tujuan

Kolom (10) diisi hal-hal yang ditemukan pada saat pengawasan pembongkaran kapal antar pulau oleh kantor tujuan seperti jumlah kurang atau lebih, jenis sesuai atau tidak dll






